BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis dan mendeksripsikan masalah kemiskinan yang ada
dalam novel Dekat dan Nyaring karya Sabda'Armandio Alif, dalam penelitian ini
ditemukan tiga jenis kemiskinan, yaitu kemiskinan absolut, kemiskinan relatif,
dan juga kemiskinan struktural. Kemiskinan absolut yang ditemukan berupa
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan papan, ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan sandang, lalu ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan. Dalam penelitian ini juga ditemukan upaya-upaya tokoh untuk terus
bertahan hidup dari kemiskinan. Selain itu, ditemukan juga adanya dampak dari

kemiskinan, seperti dampak hukum, dampak sosial, dan dampak moral.

Kemiskinan yang terjadi dalam novel Dekat dan Nyaring karya Sabda
Armandio Alif ini -menggambarkan realitas sosial. perkotaan, khususnya kota
Jakarta. Kemiskinan bisa membuat siapa saja rela melakukan apa pun untuk terus
bertahan hidup, tanpa memandang apa pun, termasuk berlaku kriminal. Tuntutan
semacam itu memiliki dampak terhadap mereka yang dijerat oleh kemiskinan,
membuat mereka yang miskin hanya memikirkan satu hal: terus bertahan hidup
dari hari ke hari. Hal-hal tersebut dapat ditemukan gambarannya dalam novel

Dekat dan Nyaring karya Sabda Armandio Alif. Sebagai sebuah karya sastra,



merujuk kepada Alan Swingewood mengenai karya sastra adalah dokumen sosio-
budaya atau cerminan zaman, novel Dekat dan Nyaring sudah bekerja dengan

baik sebagai dokumen sosiobudaya atau cerminan zaman.

4.2 Saran

Penelitian ini menganalisis tentang gambaran kemiskinan dalam novel
Dekat dan Nyaring karya Sabda Armandio Alif menggunakan pendekatan
sosiologi sastra. Penelitian“ini  tentu hanya sebagian 'kecil dari berbagai hal yang
diangkat dalam karya sastra. Maka, penting adanya penelitian lebih lanjut
mengenai novel Dekat dan Nyaring karya Sabda Armandio Alif ini dengan kajian
lain yang lebih luas, guna melihat fenomena lain yang terdapat dalam novel

tersebut.



